
6 
 

6 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Implementasi 

Me inurut Kamus Be isar Bahasa Indoineisia (KBBI) pe inge irtian impleimeintasi 

ialah keigiatan peilaksanaan reincana yang disusun deingan ceirmat dan rinci. 

Impleimeintasi dapat dideifinisikan seibagai proise is meingubah reincana meinjadi 

ke inyataan. 

 

2.2. Tolak Ukur 

Toilak ukur artinya seisuatu yang digunakan se ibagai dasar untuk meingukur atau 

meinilai, dan seibagainya. Atau toilak ukur se ibagai patoikan untuk peingambilan 

ke iputusan. 

 

2.3. Bank Syariah 

Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada 

bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan bank tanpa bunga adalah lembaga 

keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan 

berdasarkan pada al-qur’an dan hadist. Dengan kata lain bank Islam adalah 

lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-

jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 

pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Dalam 

kegiatan penyaluran dana bank syariah melakukan investasi dan pembiayaan, 

disebut investasi karena prinsip yang digunakan adalah prinsip penanaman 

dana atau penyertaan, dan keuantungan akan diperoleh bergantung pada kinerja 

usaha yang menjadi obyek penyertaan tersebut sesuai dengan nisbah bagi hasil 

yang diperjanjikan sebelumnya, disebut pembiayaan karena bank syariah 

menyediakan dana guna membiayai kebutuhan nasabah yang memerlukannya 

dan layak memperolehnya (Ilyas 2019). 
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2.4. Kredit 

Pe inge irtian kreidit adalah keimampuan untuk meilaksanakan peimbeilian atau 

pinjaman deingan janji peimbayaran akan dilaksanakan pada jangka waktu yang 

teilah diseipakati.  

 

2.5. Data Mining 

Data mining ialah istilah yang digunakan untuk meinggambarkan peine imuan 

pe ingeitahuan dari dalam basis data. Data mining adalah teiknik yang 

meimanfaatkan fakta, aritmatika, keice irdasan buatan, dan machinei le iarning 

untuk meimpe iroileih peinge itahuan teintang teiknik untuk meinge ikstraksi dan 

meimilih infoirmasi yang beirguna dan peinge itahuan teirkait dari databasei beisar. 

Pe inge itahuan ini dapat digunakan seibagai acuan untuk meingambil keiputusan 

dalam bisnis peirusahaan (Hidayati, Nugroho dan Nurjoko 2021). Faktoir-faktoir 

yang meinjadi alasan data mining dilakukan ialah : 

1. Data saat ini teilah meincapai jangkauan dan ukuran yang beisar. 

Teiknik data mining meinghasilkan infoirmasi deingan cara meindasari 

pe ingambilan keiputusan se ihingga fakta dan tingkat akurasinya sangat 

signifikan. Data yang beisar dan se imakin banyak dapat meiningkatkan hasil 

validasi. 

2. Proise idur data wareihoiuse i te ilah dilakukan. 

Sumbe ir data dalam data mining meirupakan kumpulan data dari beirbagai 

pe irangkat/bidang. Dalam meinjaga koinsiste insi data untuk meimbeirikan hasil 

yang teipat direikoime indasikan untuk meinggunakan data yang teilah me ileiwati 

tahap wareihoiuse i untuk meineigakkan inteigritas dan peirspe iktif catatan yang 

teipat. 

3. Koimputasi data yang teirjangkau. 

Proise is data mining meimbutuhkan akse is yang cukup banyak. Proise is 

koimputasi meimbutuhkan sumbeir daya yang sangat beisar. De ingan 

pe irkeimbangan teiknoiloigi yang beirkeimbang saat ini, sangat meimungkinkan 

untuk dilakukan fasilitas data mining.  
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4. Ada pe irsaingan bisnis yang keitat. 

Pe irsaingan yang keitat meimbuat oirganisasi dituntut untuk beirinoivasi de ingan 

tujuan untuk beirsaing dalam teiknoilo igi inteirnasioinal. Situasi ini 

meimungkinkan data mining dilakukan untuk meine imukan trein dan fakta dari 

proiduk yang dimiliki oileih se itiap oirganisasi (Ginantra dan Dkk 2021). 

 

2.6. Tahapan Data Mining 

Be ibeirapa tahapan proise is data mining yang diilustrasikan pada gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Tahapan Data Mining 

 

Tahapan data mining sebagai berikut : 

1. Pembersihan data 

Pada umumnya data yang diperoleh, baik dari database suatu perusahaan 

maupun hasil eksperimen, memiliki isian-isian yang tidak sempurna seperti 
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data yang hilang, data yang tidak valid atau juga hanya sekedar salah ketik. 

Selain itu, ada juga atribut-atribut data yang tidak relevan dengan hipotesa 

data mining yang dimiliki. Data-data yang tidak relevan itu juga lebih baik 

dibuang karena keberadaannya bisa mengurangi mutu atau akurasi dari hasil 

data mining nantinya. Garbage in garbage out (hanya sampah yang akan 

dihasilkan bila yang dimasukkan juga sampah) merupakan istilah yang 

sering dipakai untuk menggambarkan tahap ini. Pembersihan data juga akan 

mempengaruhi performasi dari sistem data mining karena data yang 

ditangani akan berkurang jumlah dan kompleksitasnya. 

2. Integrasi data 

Integrasi data dilakukan pada atribut-aribut yang mengidentifikasikan 

entitasentitas yang unik seperti atribut nama, jenis produk, nomor pelanggan 

dsb. Integrasi data perlu dilakukan secara cermat karena kesalahan pada 

integrasi data bisa menghasilkan hasil yang menyimpang dan bahkan 

menyesatkan pengambilan aksi nantinya. Sebagai contoh bila integrasi data 

berdasarkan jenis produk ternyata menggabungkan produk dari kategori 

yang berbeda maka akan didapatkan korelasi antar produk yang sebenarnya 

tidak ada. Dalam integrasi data ini juga perlu dilakukan transformasi dan 

pembersihan data karena seringkali data dari dua database berbeda tidak 

sama cara penulisannya atau bahkan data yang ada di satu database ternyata 

tidak ada di database lainnya. 

3. Transformasi data 

Beberapa teknik data mining membutuhkan format data yang khusus 

sebelum bisa diaplikasikan. Sebagai contoh beberapa teknik standar seperti 

analisis asosiasi dan klastering hanya bisa menerima input data kategorikal. 

Karenanya data berupa angka numerik yang berlanjut perlu dibagi-bagi 

menjadi beberapa interval. Proses ini sering disebut binning. Disini juga 

dilakukan pemilihan data yang diperlukan oleh teknik data mining yang 

dipakai. Transformasi dan pemilihan data ini juga menentukan kualitas dari 

hasil data mining nantinya karena ada beberapa karakteristik dari teknik-

teknik data mining tertentu yang tergantung pada tahapan ini.  
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4. Aplikasi data Teknik Mining 

Aplikasi teknik data mining sendiri hanya merupakan salah satu bagian dari 

proses data mining. Ada beberapa teknik data mining yang sudah umum 

dipakai. Akan dibahas lebih jauh mengenai teknik-teknik yang ada di seksi 

berikutnya. Perlu diperhatikan bahwa ada kalanya teknik-teknik data mining 

umum yang tersedia di pasar tidak mencukupi untuk melaksanakan data 

mining di bidang tertentu atau untuk data tertentu. Sebagai contoh akhir-

akhir ini dikembangkan berbagai teknik data mining baru untuk penerapan 

di bidang bioinformatika seperti analisa hasil microarray untuk 

mengidentifikasi DNA dan fungsi-fungsinya. 

5. Evaluasi pola yang di temukan 

Dalam tahap ini hasil dari teknik data mining berupa pola-pola yang khas 

maupun model prediksi dievaluasi untuk menilai apakah hipotesa yang ada 

memang tercapai. Bila ternyata hasil yang diperoleh tidak sesuai hipotesa 

ada beberapa alternatif yang dapat diambil seperti : menjadikannya umpan 

balik untuk memperbaiki proses data mining, mencoba teknik data mining 

lain yang lebih sesuai, atau menerima hasil ini sebagai suatu hasil yang di 

luar dugaan yang mungkin bermanfaat. 

6. Presentasi pola yang ditemukan 

Tahap terakhir dari proses data mining adalah bagaimana memformulasikan 

keputusan atau aksi dari hasil analisa yang didapat. Ada kalanya hal ini 

harus melibatkan orang-orang yang tidak memahami data mining. 

Karenanya presentasi hasil data mining dalam bentuk pengetahuan yang 

bisa dipahami semua orang adalah satu tahapan yang diperlukan dalam 

proses data mining. Dalam presentasi ini, visualisasi juga bisa membantu 

mengkomunikasikan hasil data mining (Sudarsono, et al. 2021). 

 

2.7. Decision Tree (Pohon Keputusan) 

Salah satu teiknik klasifikasi yang paling umum digunakan dalam proise is data 

mining adalah deicisioin treie i (poihoin ke iputusan). Poihoin ke iputusan adalah 

meitoide i klasifikasi yang meinggunakan struktur poihoin dimana se itiap simpul 
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meiwakili atribut, cabang meiwakili nilai atribut, dan daun meiwakili keilas. Noidei 

teiratas dari poihoin ke iputusan diseibut seibagai roioit. Poihoin keiputusan adalah 

meitoide i yang sangat kuat dan teirke inal untuk klasifikasi dan preidiksi. Meitoidei 

poihoin keiputusan meingubah fakta yang sangat beisar meinjadi poihoin keiputusan 

yang meiwakili aturan. Aturan mudah dipahami dalam bahasa alami. Itu juga 

dapat dieikspre isikan dalam bahasa database i seipe irti structureid que iry languagei 

untuk meine imukan catatan dari kateigoiri teirteintu. Poihoin ke iputusan juga 

be irguna untuk meinge iksploirasi data dan meine imukan hubungan teirse imbunyi 

antara seikumpulan kandidat variabeil input dan variabeil targeit (Partogi, 

Pasaribu dan Sutrisno 2021). 

 

2.8. Algoritma C4.5 

Algoritma C4.5 merupakan pengembangan dari algoritma ID3 (Iterative 

Dichotomiser 3) yang dikembangkan oleh J. Ross Quinlan. Idenya adalah 

membuat pohon dengan percabangan awal merupakan atribut yang paling 

signifikan, dan seterusnya dibagi menjadi percabangan-percabangan sampai 

aturan terpenuhi. Pohon keputusan itu sendiri diartikan sebagai suatu cara 

untuk membagi sekumpulan data menjadi himpunan-himpunan yang lebih 

kecil dengan menerapkan serangkaian rule atau aturan keputusan. Algoritma 

IDS ini pada dasarnya hanya mengulang langkah pemartisian sampai diperoleh 

keadaan dimana semua sampel pada sebuah simpul tergolong ke dalam kelas 

yang sama. Setiap jalur dari akar menuju daun akan merepresentasikan aturan 

keputusan (decision rule) yang akan digunakan sebagai prediktor kelas data 

berikutnya. Pohon dibangun dengan cara membagi data secara rekursif 

sehingga tiap bagian terdiri dari data yang berasal dari kelas yang sama. Bentuk 

pemecahan (split) yang digunakan untuk membagi data tergantung dari jenis 

atribut yang digunakan dalam split. Algoritma C4.5 dapat menangani data 

numerik baik yang bersifat diskrit maupun kontinyu. Jika suatu set data 

mempunyai beberapa nilai pengamatan missing value, jika jumlah pengamatan 

terbatas maka atribut missing value ini dapat diganti dengan nilai rata-rata dari 

variabel yang bersangkutan. Pada algoritma ini, pemilihan atribut mana yang 
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akan menempati suatu simpul dilakukan dengan melakukan perhitungan 

entropi informasi (information entropy) dan mencari nilai yang paling 

minimum. Pemilihan atribut pada algoritma ini berdasarkan asumsi bahwa 

kompleksitas yang dimiliki oleh pohon keputusan sangat berkaitan erat dengan 

jumlah informasi yang diberikan oleh nilai-nilai atributnya. Dengan kata lain, 

atribut dipilih berdasarkan perolehan informasi terbesar (highest information 

gain) dalam menghasilkan subpohon (subtree) (Junaedi, Nuswantari dan Yasin 

2019). 

 

Algoiritma C4.5 didasarkan pada peimbuatan poihoin ke iputusan yang dipangkas 

dalam dua tahap deingan meinambahkan ID3 ke i atribut kointinu, nilai atribut, 

dan pe imroise isan infoirmasi untuk meinghasilkan poihoin ke iputusan. Dalam 

meinggunakan algoiritma C4.5 kita dapat meineimukan tingkat peiroileihan 

infoirmasi gain ratioi. Untuk meimbuat po ihoin keiputusan dipilih nilai atribut 

yang meimiliki gain ratioi teirtinggi. Rumus pe irhitungan algoiritma C4.5 adalah 

se ibagai beirikut : 

a. Se ibe ilumnya, nilai indeiks e introipi dihitung meinggunakan rumus: 

 

Gambar 2.2 Rumus Entropy 

 

b. Nilai gain deingan rumus: 

 

Gambar 2.3 Rumus Gain 

 

c. Untuk meinghitung gain ratioi pe irlu dikeitahui suatu teirm baru yang diseibut 

Split Infoirmatioin de ingan rumus: 

 

Gambar 2.4 Rumus Split Info 
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d. Se ilanjutnya meinghitung gain ratioi 

 

Gambar 2.5 Rumus Gain Ratio 

 

e. Ulangi langkah a-d sampai seimua reicoird te ilah teirpe icah. Proise is pe imisahan 

poihoin ke iputusan beirakhir keitika: 

1. Se imua tupeil dalam catatan simpul m adalah keilas yang sama.   

2. Atribut dalam dataseit tidak dapat dibagi lagi.   

3. Cabang koisoing tidak meimiliki catatan. 

(Purwanto dan Nugroho 2023) 

 

2.9. Rapidminer 

Rapidminer adalah aplikasi data mining berbasis open-source yang terkemuka 

dan ternama. Didalamnya terdapat aplikasi yang berdiri sendiri untuk analisis 

data dan sebagai mesin data mining seperti untuk loading data, transformasi 

data, pemodelan data, dan metode visualisasi data. Rapidmineir awalnya 

be irnama Yeit Anoitheir Le iarning E inviroinme int atau disingkat YALEi. Nama 

pe irusahaan beirubah meinjadi Rapidmineir pada tahun 2007 (Nofitri dan Irawati 

2019). 

 

2.10. Penelitian Terdahulu 

Dalam meilakukan peineilitian ini teirdapat pe ineilitian-peine ilitian teirdahulu yang 

dijadikan seibagai bahan reifeire insi bagi pe ineiliti. Beirikut peineilitian teirdahulu 

yang peiniliti gunakan seibagai reifeire insi, dan peine ilitian teirdahulu teirse ibut dapat 

dilihat dalam beintuk tabeil 2.1. 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Noi Pe ine iliti Judul Me itoidei Ke isimpulan 

1 Yusfina 

Susanti 

Ripka Igoi, 

Abdul 

Aziz, dan 

Mo ih. 

Ahsan 

Klasifikasi 

Ke ilayakan 

Pe imbeirian 

Kre idit 

Nasabah 

Bank XYZ 

Me inggunakan 

Me itoidei 

Algoiritma 

C4.5 Dan 

Naivei Baye is 

Algoiritma 

C4.5 dan 

Naivei 

Bayeis 

Me itoidei algoiritma C4.5 

leibih co icoik untuk 

pe ingklasifikasian data 

kre idit nasabah deingan 

hasil akurasi se ibe isar 

67,70% , se idangkan hasil 

akurasi meinggunakan 

meitoide i naivei baye is 

se ibe isar 66,67% . 

2 Dyah 

Wulandari, 

Nur 

Lutfiyana, 

dan He iny 

Sumarnoi 

Me itoidei 

Algoiritma 

De icisioin Tre ie i 

Untuk 

Analisis 

Ke ilayakan 

Kre idit 

Nasabah Pada 

BSM KCP 

Ke imang 

Pratama 

Algoiritma 

C4.5 

Me indapatkan seibuah 

poila yaitu dari faktoir 

plafoin dan jangka waktu 

yang sangat beirpeingaruh 

se ikali dalam meine intukan 

ke ilayakan nasabah 

meine irima kreidit deingan 

meinghasilkan nilai 

akurasi seibe isar 80% 

se ihingga peirusahaan 

dapat meiminimalisir 

re isikoi yang akan teirjadi. 

3 Teiguh 

Budi 

Santo isoi 

dan De ila 

Se ikardiana 

Pe ine irapan 

Algoiritma 

C4.5 Untuk 

Pe ine intuan 

Ke ilayakan 

Pe imbeirian 

Kre idit (Studi 

Kasus : 

Koipe iria – 

Koipe irasi 

Warga 

Koimpleik 

Gandaria) 

Algoiritma 

C4.5 

Algoiritma C4.5 teirbukti 

akurat dalam peine intuan 

pe ingajuan keilayakan 

kre idit, ini dibuktikan 

de ingan nilai akurasi 

meincapai 93% . 



15 
 

15 
 

Pe ine ilitian teirdahulu diatas digunakan kare ina meirujuk pada peine ilitian ini. 

Pada peine ilitian teirdahulu untuk peine intuan ke ilayakan peimbe irian kreidit pada 

nasabah meitoidei yang digunakan ialah algoiritma C4.5. Algo iritma C4.5 

meinghasilkan akurasi yang baik untuk peingklasifikasian data kre idit nasabah, 

se ihingga peirusahaan dapat meiminimalisir reisikoi kre idit maceit. Maka dari itu 

pada peineilitian ini peiniliti meinggunakan algoiritma C4.5 seibagai toilak ukur 

pe imbeirian kreidit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


